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PKPR merupakan program dari WHO yang dikembangkan oleh Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia sejak tahun 2003 sebagai upaya untuk meningkatkan status kesehatan remaja yang 
menekankan kepada puskesmas. Puskesmas mampu melaksanan PKPR di Kota Makassar yang telah 
dilaporkan ke Kementerian Kesehatan sebanyak 6 dari 47 puskesmas telah memenuhi standar nasional. 
Namun, belum adanya penelitian terkait PKPR di Kota Makassar untuk melihat sejauh mana program ini 
berjalan menjadi alasan utama penelitian ini dilakukan. Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran 
pelaksananprogram pelayanan kesehatan peduli remaja pada puskesmas mampu laksana PKPR melalui 
pengetahuan dan kompetensi petugas, paket pelayanan kesehatan, dan pelayanan KIE bagi remaja. 
Penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah semua 
puskesmas dan sekolah di Kota Makassar. Sampel penelitian adalah satu orang petugas PKPR pada tiap 
puskesmas dan siswa SMA/SMK kelas XII yang merupakan sekolah binaan Puskesmas PKPR di Kota 
Makassar sebanyak 310 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar petugas memiliki 
pengetahuan tentang PKPR, kurang berkompetensi karena sebagian besar belum mendapatkan pelatihan 
dan sosialisasi PKPR dari Dinas Kesehatan Kota Makassar, puskesmas sebagian besar memiliki fasilitas 
PKPR, tetapi sebagian besar remaja belum pernah mendengar tentang PKPR dan belum memanfaatkan 
layanan kesehatan remaja seperti UKS dan layanan konseling.  
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ABSTRACT 
 PKPR is a program ofthe WHO developedby The MinistryofHealth in Indonesia since 2003 in 
anefforttoimprovethehealth status ofadolescentswithemphasisonPublicHealthCare (PHC). PHC 
abletolike PKPR in Makassar havebeenreportedtotheMinistryofHealthis as much as 6 outof 47 
healthcentersmeetnationalstandards. However, thelackofrelatedresearch PKPR in Makassar 
toseetheextenttowhichthe program isrunningthe main reasonforthe study wasconducted. This study 
aimstodescribetheimplementationofthe program 
ofhealthcareservicesathealthcenterscapableadolescentlike PKPR 
throughknowledgeandcompetenceofpersonnel, thepackageofhealthservices, andservicesofcommunication, 
information and educationforadolescents. This study uses a quantitativedescriptivedesign. The population 
in this study were allhealthcentersandschools in thecityof Makassar. Samples are one PKPR 
officerateachhealthcenterandhighschool/vocationalschoolclass XII whichisbuilthealthcenter in thecityof 
Makassar PKPR many as 310 people. The resultsofthis study indicatethatmostofficershaveknowledgeof 
PKPR, lesscompetentbecausemosthave not beentrainedandsocialization PKPR ofHealth Office of 
Makassar, PHCmosthavefacilities PKPR, butmostteenagershaveneverheardof PKPR 
andyetavailtheservices UKS andadolescenthealthservicessuch as counseling. 
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